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ABSTRACT  

Potential off by product for producing palm oil shell waste can be utilized as an effort to reduce palm oil waste, 

namely by processing palm kernel shells into activated charcoal combined with ethanol extract of aloe vera as an 

antibacterial product. The aim of this research is to actively test palm oil shells in combination with aloe vera extract 

against the growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria as natural antibacterials. The research 

method used an antibacterial testing method, namely the agar diffusion method with the positive control amoxicillin. 

The concentration ratio of activated charcoal and aloe vera ethanol extract is 0:1; 0:0.5; 1:0; 0.5:0; 0.5:0.5; 0.25:0.25; 

3:7; 1:1; 0.3:0.7 and 0.15:0.35. Preparation of a cream combination of activated palm shell charcoal and aloe vera 

ethanol extract with a formulation of 5%:5%: 2.5%:2.5%; 3%:7% 10%:10%; and 6%:14%. The data obtained were 

analyzed using a completely randomized design and continued with the DMRT test at a 95% confidence interval. 

The results of this research show that there is great antibacterial activity in the combination of activated charcoal 

and aloe vera extract with a ratio of 15%:35% with an inhibition zone of 18.25 mm for Escherichia coli bacteria and 

15.07 mm for Staphylococcus aureus. The cream preparations in the DMRT test did not show any real differences 

in each formulation so the concentration of activated charcoal and extracts in the cream needed to be increased. 
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ABSTRAK  
Potensi produksi limbah cangkang kelapa sawit yang sangat besar, dapat dimanfaatkan sebagai salah satu upaya 

pengurangan limbah kelapa sawit yaitu dengan mengolah cangkang kelapa sawit menjadi arang aktif dikombinasi 

ekstrak etanol lidah buaya sebagai produk antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah pengujian aktif cangkang 

kelapa sawit yang di kombinasi dengan ekstrak lidah buaya terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli  sebagai antibakteri alami. Metode peneltian menggunakan metode pengujian antibakteri yang 

digunakan yaitu metode difusi agar dengan kontrol positif amoksisilin. Perbandingan konsentrasi arang aktif dan 

ekstrak etanol lidah buaya adalah 0:1; 0:0,5; 1:0; 0,5:0; 0.5:0,5; 0,25:0,25; 3:7; 1:1; 0,3:0,7 dan 0,15:0,35. 
Sediaan krim kombinasi arang aktif cangkang kelapa sawit dan ekstrak etanol lidah buaya dengan dengan formulasi 

5%:5%: 2,5%:2,5%; 3%:7% 10%:10%; dan 6%:14%. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan rancangan acak 

lengkap dan dilanjutkan dengan uji DMRT pada selang kepercayaan 95%. Hasil penelitian ini terlihat bahwa ada 

aktivitas antibakteri yang besar pada kombinasi arang aktif dan ekstrak lidah buaya  dengan perbandingan 15%:35% 

dengan zona hambat 18,25 mm pada bakteri Escherichia coli dan 15,07 mm Staphylococcus aureus. Pada sediaan 

krim pada uji DMRT tidak menunjukan perbedaaan nyata pada setiap formulasi  sehingga kosentrasi arang aktif 

dan ekstrak pada krim perlu ditingkatkan. 

Kata Kunci: Arang aktif, lidah buaya, metode disk, antibakteri 
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Pendahuluan 

Cangkang kelapa sawit merupakan limbah sebagai hasil pengolahan dari industri minyak kelapa 

sawit. Cangkang kelapa sawit yang dihasilkan mencapai 60% dari produksi minyak kelapa sawit (Sri 

Haryati, dkk., 2015). Menurut Rina Novianti potensi produksi Cangkang Limbah kelapa sawit pada tahun 

2023 adalah 2.906.547 ton. Upaya pemanfaatan limbah kelapa sawit sebagai by product diantaranya briket 

bahan bakar alternatif industri, energi biomassa sebagai sumber listrik, campuran pakan ternak, pengeras 

jalan, dan kompos untuk pertanian (Yanti, 2023).  

Potensi produksi limbah cangkang kelapa sawit yang sangat besar, dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu upaya pengurangan limbah kelapa sawit dalam bidang farmasi dengan mengolah cangkang kelapa 

sawit menjadi arang aktif  dikombinasi ekstrak etanol lidah buaya. Karbon aktif memilik daya serap yang 

tinggi karena miliki bahan amorf pada internal surface atau permukaan dalam (Ramayana et al, 2017). 

Menurut Mamnu’ah (2018), karbon aktif memiliki kemampuan absorpsi bakteri sehingga mampu 

mentralisir efek sengatan serangga dan dapat dijadikakan penyumbuhan pada luka bagian luar. Sedangkan 

menurut Lestari et al 2021, karbon aktif cangkang kelapa sawit dikombinasi sodium lauril sulfat diformula 

menjadi sabun dapat dimeningkatkan kebersihan sabun. Selanjutnya Latifah, 2020 melakukan penelitian 

terhadap arang aktif tempurung kelapa  dikombinasi logam perak atau logam Ag dapat dijadikan sebagai 

agen antibakteri dengan mereduksi bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli sebanyak 89,53% 

pada pengolahan limbah rumah sakit.  

Lidah buaya juga merupakan salah tanaman yang memiliki sifat antibakteri. Menurut Edrizal et al, 
2020 lidah buaya bermanfaat sebagai anti jamur, anti bakteri, anti inflamasi dan berperan dalam proses 

regenerasi. Kemampuan antibakteri lidah buaya pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus  

mempunyai zona hambat lebih besar dibanding Escherchia coli (Suryati, 2017).  Staphylococus aureus 
merupakan bakteri gram positif yang merugikan manusia memiliki angka resistensi paling tinggi terhadap 

antibiotik yaitu 77% sedangkan pada bakteri gram negative Escherichia coli  pada posisi berikutnya 12% 

(Haryati et al, 2015). Salah satu metode yang dilakukan untuk uji antibakteri adalah difusi agar adalah 

dengan mengamati Zona hambat antibiotik sebagai kontrol positif dibandingkan zona hambat pertumbuhan 

bakteri pada media lempeng agar (Fitriana et al, 2019).  

Potensi arang aktif dan ekstrak etanol lidah buaya diharapkan mampu dijadikan sebagai antibakteri 

alami dengan formulasi menjadi sediaan krim agar mudah di aplikasikan pada kulit. Sediaan krim 

mempunyai kelebihan lain diantaranya mudah dicuci, tidak lengket, mudah diaplikasikan dan dibersihkan 

(Safitri et al, 2016).  Tujuan dari penelitian ini adalah menguji zona hambat arang aktif cangkang kelapa 

sawit dikombinasi dengan ekstrak etanol lidah buaya terhadap pertumbuhan bakteri Stapyhilococcus aureus 

dan Escherichia coli sebagai antibakteri alami. Pengolahan cangkang kelapa sawit menjadi arang aktif 

merupakan upaya pengurangan limbah kelapa sawit  dengan mengkombinasi dengan ekstrak etanol lidah 

buaya menjadi sediaan krim untuk dijadikan sebagai obat.  

Metode 

Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah mesh 20, mesh 200, batang 

pengaduk, spatula, corong, tabung reaksi, beaker glass,  erlenmeyer, cawan petri, inkubator, oven, autoklaf, 

jarum ose, kasa binda, lidi kapas steril, gelas ukur , lampu spiritus, alumunium foil, jangka sorong, hotplate, 

pinset dan lamina air flow. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah limbah cangkang 

kelapa sawit, ektrak lidah buaya, Nutrient Agar, adeps lanae, stearic acid, trietanolamin, setil alkohol, 

nipagin, starter bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, kertas saring etanol 96 %, spritus, 

alkohol 70%, spuit terumo, aquades, NAOH, disk amoxicilin, paper disc, kapas, cotton swab steril, kapas 

25 gram dmso, kasa 5 cm, alumunium foil, dan batu es.  
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Pembuatan Charcoal dari Limbah Cangkang Kelapa Sawit 
 Cangkang kelapa sawit diperoleh dari Pabrik Kelapa Sawit PTPN V Sungai Pagar Kampar Riau. 

Pembuatan arang dilakukan  dengan metode aktivasi fisika. Adapun tahapannya meliputi sortasi kering, 

kemudian cangkang dibakar dan dipisahkan dengan abu nya. Adapun tahapannya meliputi sortasi kering, 

kemudian cangkang dibakar dan dipisahkan dengan abu nya menggunakan mesh 20. Setelah itu arang 

ditumbuk menggunakan alu dan lumpang kemudian di haluskan menggunakan blender dan di saring 

mnggunakan mesh 200. Setelah didapatkan arang yang halus dilakukan aktivasi secara fisika pada suhu 

700oC selama 1 jam. Kemudian Arang diaktivasi secara kimia dengan mengambil 100 gram arang aktif 

kemudian dimasukkan ke dalam 100 mL larutan NaOH 0,1 M diaduk sampai homogen dan didiamkan 

selama 24 jam pada suhu kamar. Setelah 24 jam arang dibilas menggunakan aquades dan disaring agar arang 

yang dihasilkan netral. Kemudian dilakukan pemanasan pada suhu oven 100oC untuk menghilangkan kadar 

airnya selama 1 jam. 

Pembuatan Ekstrak Lidah Buaya 
Lidah buaya dipetik dari pertanian warga yang memanfaatkan pekarangan rumah menjadi perkebunan 

ditimbang sebanyak 30 kg dicuci bersih dan iris kemudian dimasukan dalam oven suhu 60oC  selama 24 

jam. Setelah itu, dihaluskan sehingga menghasilkan berat kering 919 g . Selanjutnya dilakukan maserasi 

menggunakan  pelarut etanol 96%. dengan perbandingan 1:3 (b/v). Setelah dimaserasi  selama 3x24 jam, 

maserat disaring menggunakan kertas saring whatman, kemudian dikentalkan dengan rotary evaporator, 

kemudian hasil yang diperoleh ditimbang dan dihitung rendemennya. 

Pembuatan Arang Aktif kombinasi Ekstrak Etanol Lidah Buaya 
Pembuatan konsentrasi arang aktif kombinasi ekstrak etanol lidah buaya masing-masing b/b 0:1; 

0:0,5; 1:0; 0,5:0; 0.5:0,5; 0,25:0,25; 3:7; 1:1; 0,3:0,7; 0,15:0,35, dan DMSO 100% sebagai kontrol positif. 

Pembuatan Krim Arang Aktif Kelapa Sawit dengan Ekstak Etanol Lidah Buaya 

Tabel 1 Formula krim arang aktif dan lidah buaya 

Sampel Uji Krim 
Kontrol 

Negatif 

Komposisi (g) 

F1  F2 F3 F4 F5 

Arang Aktif - 0,5 0,25 0,3 1 0,6 

Ekstrak Lidah 

Buaya 
- 0,5 0,25 0,7 1 1,4 

Adeps Lanae  0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Asam Stearat  0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Setil Alkohol 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

TEA  0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

Metil 0,18 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 

Aquades  ad 10 ad 10 ad 10 ad 10 ad 10 ad 10 

Keterangan: Kosentrasi krim arang aktif dikombinasi ekstrak etanol lidah buaya F1 5%:5%; F2  2,5%:2,5%; F3 3% 

:7%; F4 10%:10%; F5 6%:14% 

 

Langkah pertama yang dilakukan pada pembuatan krim adalah mempersiapkan alat dan bahan 

sesuai formulasi dalam tabel 1 dan 2. Kemudian dipisahkan berdasarkan yaitu fase minyak dan fase air. 

Peleburan fase minyak yang terdiri dari adeps lanae, asam stearate,  dan setil alkohol pada suhu 70% (masa 

I) sampai. Sedangkan fase air air yang terdiri dari Trietanolamin dan metil paraben di larutkan dalam air 

panas yang telah di takar dengan suhu 70oC (masa II). Alu dan lumping direndam menggunakan air panas, 

kemudian keringkan menggunakan tissue. Masukan masa I pada lumping gerus konstan dan tambahkan 

masa II gerus konstan hingga terbentuk massa krim. Setelah terbentuk massa krim, ditambahkan ekstrak 

etanol  lidah buaya di gerus secara konstan sampai homogen. Selanjutnya ditambahkan arang aktif digerus 

sampai homogen dan tambahkan aquades. 
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Pembuatan Media Bakteri 
Media  nutrien agar (NA) merupakan media yang digubakan dalam uji aktivitas antibakteri arang 

aktif cangkang kelapa sawit dikombinasi ekstrak etanol lidah buaya. Nutrien agar ditimbang sebanyak    

23,24    gram   kemudian dimasukkan kedalam erlemeyer berisi 830 ml akuades,   diaduk homogen sampai 

mendidih hingga berwarna  jernih.  Persiapkan autoclave pada suhu 121oC kemudian masukkan media NA 

yang sudah dipanaskan untuk disterilisasi selama  15  menit.  Tuangkan larutan  NA yang telah di sterilisasi 

ke dalam cawan petri  50  ml.  Ditunggu  sampai  mengeras. 

Pengenceran Kultur Bakteri dan Penanaman Media  
Pada penelitian uji aktivitas antibakteri arang aktif cangkang kelapa sawit dikombinasi ekstrak 

etanol lidah buaya menggunakan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Kultur murni bakteri 

uji disiapkan dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan kultur padat menggunakan cawan petri. Media 

NA yang sudah padat siap untuk ditanam dengan mengambil satu jarum ose biakan murni lalu 

menggoreskannya pada media, diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Selanjutnya disiapkan tabung 

reaksi berisi NaCl 0,9% fisiologis sebanyak 10 mL kemudian dimasukkan biakan bakteri kemudian 

dihomogenkan menggunakan vortex  dan dibandingkan dengan standart Mc. Farland. 

Pengujian Antibakteri  

Metode difusi agar adalah metode yang digunakan untuk pengujian antibakteri dengan menggunakan 

disk cakram kosong berukuran diameter 6 mm pada media pertumbuhan NA. Disk  cakram kosong direndam 

dalam larutan sampel uji  selama 15 menit dan diletakkan dalam cawan petri berisi media nutrient agar yang 

telah diinokulasi bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli sedangkan  disk amoksisilin di 

letakkan pada media uji sebagai kontrol positif. Pada pengujian krim arang aktif cangkang kelapa sawit 

dikombinasi ekstrak etanol lidah buaya dilakukan dengan metode sumuran menggunakan alat perforator 

media agar. Lubang sumuran dibuat ukuran 6 mm  dengan diameter 6 mm dengan menekan alat perforator 

tegak lurus pada media agar, kemudian media yang kecil agar dibuang agar krim bisa diuji pada media. 

Setelah itu media uji diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam. Pengukuran antibakteri dengan mengukur 

diameter zona hambat menggunakan jangka sorong pada bagian zona bening. 

 

Analisis Data 
Analisis statistik menggunakan Rancangan Acak lengkap dilanjutkan dengan dilanjutkan uji lanjut 

DMRT (Duncan's Multiple Range Test). Uji DMRT merupakan pembandingan antara dua rata-rata dari 

seluruh nilai rata-rata yang ada untuk mengetahui perbedaan nyata dari nilai rata-rata diameter zona hambat 

yang terbentuk masing-masing perlakuan arang aktif cangkang kelapa sawit dikombinasi dengan ekstrak 

etanol lidah buaya. Pada analisis data ini menggunakan nilai taraf kepercayaan (α)=0,05 memberikan 

perbedaan yang nyata pada perlakuan yang diberikan.  

 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri alami yang terdapat pada arang aktif 

yang dikombinasi ekstrak etanol lidah buaya serta melihat aktivitas dari krim arang aktif dan ekstrak etanol 

lidah buaya terhadap pertumbuhan bakteri Stapylococcus aureus dan Escherichia coli pada media difusi 

agar. Tahap awal pada penelitian adalah pembuatan arang aktif terlebih dahulu dibakar menggunakan 

kompor dan disaring abunya untuk mendapatkan arang untuk memecah bahan bahan organik yang 

terkandung pada proses pengarangan atau karbonisasi sehingga membentuk arang. Pada proses pengarangan 

bertujuan untuk merubah bentuk cangkang kelapa sawit menjadi arang sehingga tidak membutuhkan 

pengaturan suhu yang ditentukan. Adanya perubahan bentuk ditandai dengan cangkang kelapa sawit 

berubah menjadi hitam dan tidak mengeluarkan asap putih ketika dibakar. Sehingga berkurangnya udara 

dalam proses pengarangan menunjukan proses pengarangan berlangsung dengan baik. Setelah arang 

terbentuk kemudian abunya disaring menggunakan mesh 20 untuk mengurangi keberadaan abu untuk 

mencegah penguapan dari oksida oksida logam yang terkandung dalam abu, karena abu yang berlebihan 

dapat mengurangi kualitas arang aktif (Meisrilestari et al, 2013).  Selanjutnya arang cangkang kelapa sawit 

dihaluskan menggunakan mesh 200 untuk mendapatkan arang dengan ukuran yang sangat halus. Semakin 
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halus ukuran arang maka diharapkan semakin kecil ukuran partikelnya maka makin besar daya serapnya 

(Polii et al, 2017) 

Tujuan aktivasi secara fisika dan kimia adalah untuk mempeluas pori permukaan arang aktif dengan 

memecahkan ikatan hidrokarbon pada arang (Ramadhani et al, 2020). Aktivasi arang aktif secara kimia 

menggunakan aktivator NaOH yang merupakan golongan hidroksida logam alkali (Ganing, 2022). Arang 

aktif 100 gram di direndam selama 24 jam NaOH 0,1M 100 mL untuk mengurangi kadar tar serta 

memperbesar pori pori permukaan arang aktif sehingga meningkatkan kemampuan daya adsorpsi. 

Penggunaaan NaOH merupakan  aktifator kimia yang mempunyai daya adsorpsi karbon aktif tertinggi yang 

bersifat basa (Irham, 2015). Setelah terbentuknya pori pori yang besar karena terjadi perubahan berat arang 

pada saat proses aktivasi pada pengarangan, akan memudahkan adsorbsi zat pengotor  yang akan 

dihilangkan. Setelah direndam dengan NaOH 0,1 M arang aktif kemudian kemudian dibilas dengan aquades 

hingga pH netral (7) agar arang aktif menyerap optimal bakteri yang terdapat dalam pada sampel uji 

(Siskayanti et al, 2020).  

Pembuatan simplisia lidah buaya, lidah buaya dicuci bersih dari pengotornya kemudian dibuang 

Proses pengeringan dilakukan menggunakan oven pada suhu 70oC (Saputra, et al 2016) untuk mengurangi 

kadar air pada simplisia sehingga dapat menghambat pertumbuhan mikroba, menghilangkan aktivitas 

enzim, mengurai zat aktif dan pengolahan simplisia menjadi lebih efektif (Manarisip et al, 2020).  

Pada proses ekstraksi bertujuan untuk menarik dan memisahkan senyawa dari campurannya dengan 

menggunakan teknik maserasi. Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi padat yang paling sering 

digunakan pada suhu kamar dengan mencampurkan serbuk simplisia dan pelarut sesuai tertutup rapat ke 

dalam wadah gelap pada suhu kamar (Badaring et al, 2020). Proses ini sangat berguna bagi simplisia atau 

bahan alam agar tidak mengalami kerusakan karena tidak tahan panas dan mengurainya beberapa komponen 

zat aktif didalamnya (Handoyo, 2020). Pelarut etanol 96% merupakan pelarut yang digunakan pada proses 

maserasi karena etanol bersifat polar, mudah di peroleh dan bersifat universal. Selain itu etanol 96% juga 

memiliki kempampuan yang tinggi dalam penyariannya dalam manyari senyawa bersifat polar, semi polar, 

dan non polar. Selain itu pelarut etanol memiliki kemampuan penetrasi yang baik pada dinding sel sampel 

dibandingkan pelarut etanol pada konsentrasi rendah, sehingga ekstrak yang diperoleh pekat (Wendersteyt 

et al, 2021) 

  

Hasil Uji Antibakteri Arang Aktif Cangkang Kelapa Sawit Dikombinasi Ekstrak Etanol Lidah 

Buaya terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

Penelitian ini melakukan pengujian aktifitas  antibakteri terhadap dari kombinasi arang aktif 

cangkang kelapa sawit dan ekstrak etanol lidah buaya terhadap bakteri gram positif dan bakteri gram 

negatife yaitu Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Kosentrasi arang aktif dikombinasi ekstrak 

etanol lidah buaya dibuat dalam 8 formula dengan perbandingan antara lain  0:1;  0:0,5; 1:0; 0,5:0; 0.5:0,5; 

0,25:0,25; 3:7  1:1; 0,3:0,7 0,15:0,35. Beradasarkan uji DMRT menunjukan bahwa hasil paling baik dapat 

dilihat pada formula ke 8 dengan kosentrasi 15%:35%. Terlihat pada zona hambat yang dibentuk termasuk 

pada kategori kuat 18,25 mm. Ernawati et al (2017)  mengatakan bahwa aktivitas zona hambat antibakteri 

dikegatorikan menjadi 4, yaitu : aktivitas lemah (<5mm), sedang (5-10mm), Kuat (10-20mm), sangat kuat 

(>20mm). Hal ini menunjukkan bahwa arang aktif cangkang kelapa sawit dan ekstrak etanol lidah buaya 

dapat meningkatkan efektifitas kemampuan  antibakteri yang terdapat pada lidah buaya yang terdapat pada 

ekstrak etanol lidah buaya. Berikut adalah tabel hasil pengujian hambat arang aktif dikombinasi ekstrak 

etanol lidah buaya pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.  

Tabel 4. Hasil pengujian zona hambat arang aktif dikombinasi ekstrak etanol lidah buaya pada pertumbuhan bakteri 

              Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

Perbandingan 
Staphylococcus aureus Escherichia coli 

Kontrol Zona Hambat Kontrol Zona Hambat 

0:1 28,95 7,90a 20,4 0,00a 

0:0,5 26,67 6,75a 28,6 0,00a 

1:0 28,95 14,00b 20,4 17,35de 

0,5:0 26,67 10,78ab 28,6 14,50cd 
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0,5:0,5 28,95 7,05a 20,4 9,67b 

0,25:0,25 26,67 8,60a 28,6 12,60bc 

3:7   28,95 7,03a 20,4 0,00a 

0,15:0,35 26,67 15,08b 28,6 18,25e 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

    A   B 

Gambar 1. A. Zona hambat arang aktif; B. Zona hambat arang aktif dikombinasi dengan ekstrak etanol lidah buaya 

 

Pada gambar hasil pengujian menunjukan bahwa zona hambat yang dihasilkan Escherichia coli 
lebih besar dari Stapylococcus aureus. Perbedaan zona hambat ini karena perbedaan sensitivitas antibakteri 

yang dipengaruhi membran sel bakteri gram positif dan bakteri gram negatif (Lingga et al, 2015).  

Staphylococcus aureus bakteri gram positif mempunyai  lapisan membrane seperti selaput sitoplasma, 

lapisan peptidoglikan yang tebal dan simpai, sedangkan Escherichia sebagai bakteri gram negatif memiliki  

tiga lapisan membran seperti lapisan luar lipoprotein, lapisan tengah liposakarida menghalangi masuknya 

bahan bioaktif antibakteri, dan lapisan dalam terdapat lipid yang tinggi seperti petidoglikan (Zabir et al, 

2022).  

Bakteri gram negatif cendrung lebih sensitif terhadap antibakteri arang aktif cangkang kelapa sawit 

dikombinasi dengan ekstrak etanol lidah buaya pada perbandingan kosentrasi 15%: 35%. Menurut Latifah, 

(2020) kosentrasi arang aktif yang cukup kecil terbukti menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 
Berdasarkan studi literatur arang aktif mempunyai kemampuan mengabsorbsi bakteri, adsorpsi  logam berat, 

gas dan bahan kimia lainnya (Mamnu’ah et al, 2018). Menurut Lutfia et al, (2022) adanya arang aktif yang 

berperan sebagai media filtrasi  yang baik mempunyai volume pori pori yang besar, banyak mengandung 

kapiler yang  halus sehingga  bakteri Escherichia coli  teradsorpsi di sela-sela kapiler karbon.  

Selain itu kemampuan antibakteri dari ekstrak etanol lidah buaya yang sangat baik pada 

pertumbuhan bakteri Stapylococcus aureus pada kosentrasi 70 % (Dewi et al, 2019). Kemampuan 

antibakteri yang baik pada lidah buaya karena memiliki senyawa flavonoid, saponin , kuinon, lupeol, 

nitrogen urea, tannin dapat membuat ikatan kompleks dengan protein  yang banyak mengandung proline 

sehingga menghambat sisntesis dinding sel bakteri dengan inaktivasi adhesin bakteri (Nuraini et al, 2020). 

Dan menurut  Rahardjo et al, 2017  lidah buaya mengandung antrakuinon sehingga dapat melakukan 

inaktivasi protein bakteri melalui ikatan antrakuinon. Menurut Latifah, 2020 arang aktif dapat mereduksi  

bakteri Staphylococcus aureus sampai 89.53% . Sehingga akan memberikan daya adsorpsi yang maksimal 

ketika diaplikasikan dalam limbah rumah sakit.   

 

 



 

 

Islami et al.,  

 

Journal of Pharmacy and Science | Vol. 7 No. 1 | Dec 2023 

101 

Hasil Uji Antibakteri Krim Arang Aktif Cangkang Kelapa Sawit Dikombinasi Ekstrak Etanol 

Lidah Buaya terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

Tabel 5. Hasil pengujian zona hambat krim arang aktif dikombinasi ekstrak etanol lidah buaya Staphylococcus aureus 

              dan Escherichia coli 

Formula 

Konsentrasi Staphylococcus aureus Escherichia coli 

Arang aktif 

cangkang kelapa 

Ekstrak Etanol 

Lidah Buaya 

Pengulangan 
Rata-

rata 
Pengulangan 

Rata-

rata 

1 2  1 2  

F1 5% 5% 6 7,8 6,9 - - - 

F2 2,50% 2,50% 6,75 7,9 7,32 - - - 

F3 3% 7% 5,25 5,7 5,47 - - - 

F4 10% 10% 5,5 6,25 5,87 - - - 

F5 6% 14% 7,9 6,15 7,02 - - - 

Kontrol 

positif     
27,85 26,6 27,22 22,5 19,75 21,12 

 

Selanjutnya pada uji krim arang aktif cangkang kelapa sawit dikombinasi ekstrak etanol lidah buaya 

setelah dilakukan uji DMRT tidak menunjukan perbedaaan nyata pada kosentrasi F1, F2, F3, F4 dan F5. 

Setelah dibandingkan dengan kontrol positif menunjukkan perbedaan nyata. Adanya perbedaan uji krim 

arang aktif cangkang kelapa sawit dikombinasi ekstrak etanol lidah buaya menunjukkan bahwa kosentrasi 

arang aktif dan ekstrak pada krim harus ditingkatkan berarti bahwa semakin tinggi konsentrasi esktrak maka 

semakin besar aktivitas antibakteri yang dihasilkan dalam menghambat bakteri Stapylococcus aureus dan 

Escherichia coli. 

 
Tabel 6. Hasil uji DMRT zona hambat krim arang aktif dikombinasi ekstrak etanol lidah buaya Staphylococcus aureus 

              dan Escherichia coli 

Formula 

Perlakuan 

Staphylococcus aureus Escherichia coli Arang aktif cangkang 

kelapa sawit 

Ekstrak Etanol 

Lidah Buaya 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

Kontrol positif 

5% 5% 6,90a 0,00a 

2,5% 2,5% 7,33a 0,00a 

3% 7% 5,48a 0,00a 

10% 10% 5,88a 0,00a 

6% 14% 7,03a 0,00a 

 30,65b 21,13b 

 

Hal ini sesuai dengan penelitian Aulia et al, 2020 menyebutkan diameter zona hambat yang tinggi 

dapat diperoleh dari konsentrasi yang tinggi sehingga senyawa zat aktif yang bersifat sebagai antibakteri 

yang terkandung akan semakin tinggi dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan lebih maksimal. 

Menurut penelitian Lingga et al, (2015) peningkatan konsentrasi ekstrak senyawa antibakteri menyebabkan 

terjadinya peningkatan penetrasi ke dalam sel mikroba oleh senyawa antibakteri dengan merusak sistem 

metabolisme sel dan menyebabkan kematian pada sel mikroba.  

Zona hambat yang dihasilkan arang aktif dikombinasi dengan etanol lidah buaya pada setiap 

konsentrasi memiliki diameter zona hambat yang lebih tinggi dibandingkan diameter zona hambat pada 

sediaan krim arang aktif cangkang kelapa sawit dikombinasi ekstrak etanol lidah buaya. Hal ini terjadi 

karena krim merupakan bentuk sediaan setengah padat yang terdiridari satu atau lebih bahan obat yang 

terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai (Farmakope VI, 2020)  Ekstrak etanol lidah buaya 

yang diuji berupa ekstrak yang utuh tidak mengandung basis krim sehingga hasil uji aktivitas antibakteri 

diameter zona hambat yang lebih besar. Pada sediaan krim mangandung  basis krim dengan ekstrak sehingga 
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hasil uji aktivitas antibekteri diameter zona hambat lebih kecil, dan zat aktif yang terkandung pada sediaan 

krim mengikat kuat pada basis sehingga sulit untuk berdifusi keluar (Yuliana, 2023). Hasil pengujian 

aktivitas antibakteri krim arang aktif dikombinasi ekstrak etanol lidah buaya dapat dibuktikan bahwa 

pemberian arang aktif dapat meningkatkan efektifitas kekuatan antibakteri ekstrak etanol lidah buaya 

menjadi sediaan krim dapat dimanfaatkan sebagai krim luka. 

 

Kesimpulan 
 Arang aktif cangkang kelapa sawit dikombinasi ekstrak etanol lidah buaya memiliki aktivitas 

sebagai anti bakteri pada kosentrasi 15%:35% dengan zona hambat 15,07  terhadap Staphylococcus aureus 

dan 18,25 mm terhadap Escherichia coli. Penambahan arang aktif dapat meningkatkan efektifitas aktifitas 

antibakteri ekstrak etanol lidah buaya menjadi sediaan krim dapat dimanfaatkan sebagai krim luka.  
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